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ENJADI perupa, secara

teknis zaman sekarang

tampaknya tidak begitu
susah. Penemuan teknologi yang
canggih seperti komputer, slide,
overhead projector (OHP), pan-
tograf elektronik, dan masih ba-
nyak lagi, bisa mempermudah
pengerjaan karva seni. Membuat
karya grafis misalnya, bisa diker-
jakan dengan komputer, lalu di-
print out, jadilah sudah.

Mau melukis corak realis, juga
tidak susah-susah amat. Tinggal
sorotkan slide dengan provektor
ke kanvas, lalu ikuti jejaknya de-
ngan kuas. Jadilah sudah. Persis
seperti anak kecil lomba mewar-
nai gambar.

Mau jadi performer art? A ha,
gampang juga. Dua tahun lalu
sempat menggejala, asal berani
tampil aneh, dan kalau perempu-

n mau telanjang di atas pang-
gung, bisa disebut karva perfor-
mance art.

Barangkali, va, barangkali kita
kadung permisif kepada vang na-
manya seniman. Sepanjang me-
nvangkut kesenian, semuanva
bisa menjadi sah-sah saja. Dan,
bahwa seniman itu eksentrik ser-
ta (maaf) terkadang ‘amoral’ se-
pertinva telah menjadi cap vang
abadi bagi seniman. Tetapi be-
narkah segalanva mutlak seperti
itu?

Ada yang menyetujuinva saja.
Tetapi, tidak sedikit juga vang
menolaknya. Perupa Chusin Se-
tiadikara, termasuk dalam ka-
tegorn seniman yang konvensio-
nal. Ia misalnya menolak peran
serta teknologi terlampau jauh.
Bagi perupa kelahiran Bandung,
4 Maret 1949 ini, meluksi harus
dengan tangan, jangan memakai
slide projector. Mengapa?

“Bagi sava, menggunakan alat
bisa menghilangkan sensibili-
tas,” tutur perupa vang dua lukis-
annya ikut dipamerkan dalam CP
Open Biennale 2003 baru-baru
ini.

Chusin adalah perupa vang
hingga saat ini bersikukuh pada
talenta dan skill. la disebut-sebut

sebagai pelukis bercorak folorea-
listik atauf lukisan vang mirip de-
ngan foto, sebuah corak lukisan
vang benar-benar membutuhkan
talenta dan ketekunan apabila di-
kenakan dengan tangan.
Bagaimana pandangan dan si-
kap Chusin dalam berkesenian,
berikut petikan wawancaranya?
Anda disebut-sebut perupa
vang bersikukuh menghidup-
kan fotorealistik. Bisa dicen-
takan kevakinan Anda ini?
Sejak kecil, pandangan sava
terhadap lukisan itu adalah rea-
listik. Ketika sava belajar di Pak
Barli, saya belajar drawing dan
dengan mudah bisa menangkap
apa yang diberikan oleh Pak Bar-
li. Pak Barli adalah seorang seni-
man yvang mendapatkan pendi-
dikan di Rijck Academie Belanda
vang sistem pendidikannva sa-
ngat akademis, yang sangat
menghormati realisme. Dan keti-
ka diajarkan ke saya, seolah-olah
saya mendapatkan suatu proses
pembelajaran melukis realis se
cara akademis. Tentang perspek-
tif, ruang, komposisi, dan lain-
lain, saya pelajari. Ketika sava
melakukan proses berkarva, ti-
dak bisa dihindari bahwa sava
mengacu kepada corak realisme
konvensional karena itu telah
menjadi dasar yang saya pahami.
Tapi Anda juga pernah me-
masuki lukisan-lukisan ber-
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) Karya Chusin Setiadikara
corak nonrealistik, bisa dice- .

ritakan

Sebelum 1986, saya banyak
bergaul dengan seniman-seni-
man Bandung, baik vang otodi-
dak maupun akademis Di situ-
lah saya mulai mengagumi karva
Srihadi dan karya lain yang abs-
trak, atau nonrealistik namun f
guratif. i situlah sava melaku
kan berbagai eksperimen ten
tang kaidah-kaidah formalis vang
sava dapatkan dari hasil pergaul
an dengan mereka. Saya rajin be-
lajar dari media maupun buku,
dan itu bagi saya adalah pelajaran
vang tidak pernah habis dan ha-
rus saya dapatkan. Jadi, sava ma
suk ke wilayah-wilayah karva
yang digeluti seniman Bandung

dengan kaidah-kaidah estetik.
nya

Fotoreahstik sangat menun-
tut presisi dan detail. Pene-
muan teknologi OHP dan
komputer, misalnya, bisa
membantu mewujudkannya.
Bagaimana sikap Anda terha-
dap teknologi?

Sebetulnya mendukung, tetapi
saya harus menentang kevakin-
an-kevakinan masa lalu vang me-
ngatakan bahwa seni realistik i
dak boleh menggunakan alat
bantu. Saya sempat fanatik bah-
wa semi lukas tidak boleh dibantu
teknologi lain. Tapi sekarang sa-
va berpikiran lain, teknologi me-
rupakan bagian dari perubahan
zaman. Tapi bukan berarti sava

bantu kamera, itu vang baru bisa
sava terima. Proses ke kanvas,
sava masih menggunakan cara
manual, termasuk untuk melukis
vang ukuran besar. Sava meno-
lak slide. Saya menggunakan
stick (tongkat) vang ringan, di
ujungnya dikasih arang, lalu saya
buat sketsa. Proporsinya bisa sa-
ma dengan ketika sayva membuat
lukisan vang ukurannva kecil.
Mengapa demikian? Karena sayva
masih menghargai sensibilitas.
Sava mengpunakan sensibilitas,
Kalau menggunakan alat, sensi-
bilitasnya berkurang. Nah, sava
melihat lukisan realistik vang
lain lebih ke foto 15.

Dari pengalaman Anda ke
luar negeri, seperti apa posisi
lukisan fotorealistik di luar
negeri?

Sekitar 1980-an, fotorealistik
tidak begitu populer, apalagi di
Indonesia. Tapi untungnya, sebe
lum 1984-1985, sava tertarik
membaca sejarah seni rupa vang
terjadi di Barat. Dari sekian tu-
lisan vang sayva baca, ada satu hal
vang menarik tenlang proses
kreatif, vaitu dari sesuatu vang
belum ada menjadi ada. Bukan
karena sesuatu yang sudah ada
terus ditkuti. Nah, saya ingin me
lakukan terobosan-terobosan
melalui fotorealistik, dan itu bagi
saya adalah proses kreatif se
sungguhnya, sehingga ketika
orang mengatakan realistik ke
tinggalan zaman, justru bagi sava
peluang. Menjelang 1990-an, sa
va sadar bahwa realis vang ingin
saya kedepankan bukan sekadar
realis vang ada dalam pandangan
orang lain, tetapi realisme yang
menyangkut kreativitas. Seperti
apa bentuknya, tentu saja harus

perti kubisme ditemukan awal-
nya lebih karena stroke (sapuan-
sapuan) vang kemudian melahir-
kan garis-garis dan bidang. Garis
itu kemudian dipertegas hingga
lahir kubisme.

Waktu sayva tinggal di Bali se-
jak 1987, sava membuat pernya-
taan bahwa 1990 ke depan adalah
menjadi gambaran Chusin yang
baru. Harus dibedakan ketika
Chusin di Bandung dan Chusin
di Bali. Perbedaannya dilihat dari
kesadaran. Sejak 1990, sava man-
tap betul dengan kevakinan sava
vaitu kembali ke realis. Dan, sava
tidak menjual karva. Teman-te-
man kage! karena menganggap
sava kembali ke masa lalu.
Jadi, bagaimana Anda bersen-
tuhan dengan pasar seni rupa?

Sejak dulu sebenarnva sava
melihat pasar itu negatif. Saya tak
begitu peduli. Yang saya peduli
adalah bagaimana proses berkar-
va ilu bisa terus melakukan te-
robosanterobosan. Ketegangan
sayva lebih banyak tertuju pada
ketika berinteraksi dengan dunia
luar, itu lebih penting bagi sayva.
Dan satu hal lagi, sava tidak pu-
nya minat untuk mengabdi pada
isme tertentu. Dan, bagi saya, jati
diri tidak bisa diindentifikasi dari
goresan-goresan tertentu. Jati di-
ri ada di dalam. dan itu merupa-
kan mister vang bisa muncul se-
tiap proses berkarva kalaw itu di-
lakukan secara jujur apa adanva
SEVA ‘ﬂ'lﬂ.'!riilu! fotorealistk, teta-
pi bisa saja nanti saya ke abstrak
atau ekspresionis. [Jan sava dibi-
lang tidak punya kepribadian
karena sava dibilang suka loncat-
loncat. Tapi. itulah |-'.+‘pl‘||‘.n.‘ll:|i.iil1
saya, loncat-loncat
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